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A B S T R A K       
 Penelitian ini bertujuan menyelidiki pentingnya komunikasi 
pembangunan berbasis nilai-nilai budaya untuk meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat setempat. Penelitian ini didasarkan 
pada tinjauan pustaka komprehensif jurnal-jurnal akademis 
mengenai komunikasi pembangunan dan nilai-nilai budaya. Selain 
itu, observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh wawasan 
tentang praktik-praktik komunikasi dalam lingkungan budaya lokal 
adat. Temuan-temuan menunjukkan bahwa komunikasi 
pembangunan yang efektif harus mempertimbangkan konteks 
budaya setempat, karena nilai-nilai budaya membentuk 
bagaimana pesan-pesan diciptakan, ditafsirkan, dan diterima. 
Inisiatif-inisiatif yang ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat 
di daerah-daerah multikultural, seperti Papua dan Tana Toraja, 
menyoroti peran penting pendidikan budaya dan festival-festival 
dalam memperkuat identitas dan kesatuan sosial. Penelitian ini 
lebih jauh menekankan bagaimana nilai-nilai budaya memainkan 
peran penting dalam mencapai Tujuan-Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), sementara juga mengakui kesulitan-kesulitan dalam menyeimbangkan 
pertimbangan-pertimbangan budaya dengan pendekatan-pendekatan pragmatis dalam 
komunikasi pembangunan. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif yang berharga 
tentang perlunya memasukkan nilai-nilai budaya ke dalam strategi-strategi komunikasi 
pembangunan untuk mencapai hasil-hasil yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 
 
 
A B S T R A C T 
This research provides to investigate the importance of development communication based on 
cultural values to enhance the empowerment of local communities. The research is based on 
a comprehensive literature review of academic journals regarding development 
communication and cultural values. In addition, field observations were conducted to gain 
insight into communication practices in indigenous local cultural settings. The findings show 
that effective development communication must consider the local cultural context, as 
cultural values shape how messages are created, interpreted, and received. Initiatives aimed 
at community empowerment in multicultural areas, such as Papua and Tana Toraja, highlight 
the important role of cultural education and festivals in strengthening identity and social 
unity. The research further emphasizes how cultural values play an important role in achieving 
the Sustainable Development Goals (SDGs), while also recognizing the difficulties in balancing 
cultural considerations with pragmatic approaches in development communication. Therefore, 
this research offers a valuable perspective on the need to incorporate cultural values into 
development communication strategies to achieve more sustainable and inclusive outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Komunikasi pembangunan berbasis nilai-nilai budaya berperan penting dalam 
meningkatkan pemberdayaan lokal dengan mendorong keterlibatan masyarakat, menjaga 
identitas budaya, dan memungkinkan terjadinya wacana produktif di antara para pemangku 
kepentingan. Metodologi ini menjamin bahwa usaha pembangunan selaras dengan konteks 
lokal, yang pada akhirnya menghasilkan hasil yang lebih berkelanjutan. Bagian selanjutnya 
menjelaskan dimensi-dimensi utama dari hubungan timbal balik ini (Imaniah et al., 2023). 

Nilai-nilai budaya lokal memberikan pengaruh besar pada modalitas komunikasi dalam 
proses pengembangan masyarakat dengan menentukan mekanisme di mana informasi 
disebarluaskan, dipahami, dan diberlakukan. Nilai-nilai budaya ini memiliki kapasitas untuk 
memfasilitasi atau menghalangi upaya perkembangan, tergantung pada tingkat 
penggabungannya ke dalam strategi komunikasi. Interaksi antara nilai-nilai budaya dan 
komunikasi sangat penting dalam menumbuhkan partisipasi, agensi, dan saling pengertian 
dalam konteks masyarakat. Nilai-nilai budaya lokal berfungsi untuk menambah komunikasi 
partisipatif dengan membangun kerangka kerja yang memungkinkan anggota masyarakat untuk 
mengartikulasikan perspektif mereka dan mewakili identitas mereka (Dyll and Tomaselli 2024). 

Dalam komunitas Penan, pemahaman dan kepatuhan terhadap norma-norma budaya lokal 
sangat penting untuk keberhasilan implementasi proyek ICT4D. Sangat penting bagi peneliti 
untuk menyelaraskan pendekatan metodologis mereka dengan norma-norma ini untuk 
menjamin keterlibatan aktif dari masyarakat dan untuk mendorong hasil pembangunan 
berkelanjutan. Komunitas Baduy di Indonesia mencontohkan cara di mana nilai-nilai adat secara 
signifikan mempengaruhi praktik komunikasi sehari-hari. Atribut linguistik dan struktur tabu 
mereka yang khas mewujudkan kesadaran lokal-ekologis dan perspektif primordial, sehingga 
membentuk modalitas melalui mana pesan ditransmisikan dan ditafsirkan dalam komunitas 
mereka (Sanusi and Susanti 2024). Sementara nilai-nilai budaya lokal memainkan peran penting 
dalam membentuk pola komunikasi, ada risiko bahwa pengaruh eksternal dapat menutupi nilai-
nilai ini, yang mengarah pada pengenceran identitas budaya dalam proses pembangunan. 
Menyeimbangkan modernisasi dengan pelestarian budaya tetap menjadi tantangan bagi 
banyak masyarakat. 

Metodologi komunikasi strategis yang melibatkan pemangku kepentingan lokal dapat 
secara efektif mengurangi kesenjangan budaya, sebagaimana dibuktikan dalam inisiatif 
pemberdayaan bagi penduduk asli Papua, yang menyoroti keterlibatan masyarakat dan 
penyelesaian konflik (Haris et al., 2024). Komunikasi pemberdayaan menumbuhkan rasa 
kepemilikan di antara konstituen masyarakat, sehingga memungkinkan mereka untuk 
mengartikulasikan kebutuhan dan aspirasi mereka, sehingga meningkatkan agensi mereka. 
Inisiatif pemberdayaan dalam lingkungan multikultural, seperti Tana Toraja, menggambarkan 
bahwa pendidikan budaya dan festival dapat memperkuat identitas masyarakat dan kohesi 
sosial, yang sangat penting bagi pemberdayaan lokal (Mubarok et al., 2024). 

Nilai-nilai budaya memegang peranan penting dalam perumusan strategi komunikasi 
pembangunan yang efektif, karena nilai-nilai tersebut secara signifikan memengaruhi cara 
pesan-pesan disusun, ditafsirkan, dan diterima dalam berbagai konteks budaya. Pemahaman 
yang komprehensif tentang nilai-nilai ini sangat penting untuk menumbuhkan interaksi yang 
bermakna dan mewujudkan tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan. Bagian-bagian 
selanjutnya menjelaskan pentingnya nilai-nilai budaya dalam kerangka komunikasi 
pembangunan (Purwanto et al., 2024). 
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Komunikasi Antarbudaya dan Keberagaman Budaya Komunikasi antarbudaya meningkatkan 
interaksi global dan mengurangi konflik, yang menggarisbawahi pentingnya keberagaman 
budaya dalam strategi komunikasi. Paradigma komunikasi yang efektif harus menjaga 
keberagaman budaya, karena hal ini memperkuat prospek pemahaman dan dialog lintas 
budaya. Konteks Budaya dalam Komunikasi Pembangunan Komunikasi pembangunan harus 
dianggap sebagai komponen intrinsik budaya, di mana pengetahuan lokal dan konteks budaya 
secara substansial memengaruhi kemanjuran komunikasi (Milenković, 2022). 

Dampak pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Nilai-nilai budaya secara intrinsik 
terhubung dengan pencapaian semua 17 SDG, dengan bukti empiris yang menunjukkan bahwa 
nilai-nilai tersebut mencakup hingga 26% dari variasi yang diamati dalam pencapaian SDG. 
Mengakui kehalusan budaya dalam komunikasi keberlanjutan sangat penting untuk merancang 
kebijakan dan solusi yang efektif (Zheng et al., 2021). Sebaliknya, beberapa akademisi 
berpendapat bahwa penekanan yang berlebihan pada nilai-nilai budaya dapat mengakibatkan 
penyederhanaan yang berlebihan terhadap isu-isu yang rumit, yang berpotensi menghalangi 
metodologi inovatif dalam komunikasi pembangunan. Mencapai keseimbangan antara 
pertimbangan budaya dan strategi pragmatis terus menjadi tantangan dalam domain ini. 
Menekankan pentingnya keragaman budaya dalam strategi komunikasi (Aleksandrova et al., 
2024). 

 
 
 

2. METODE 

Penelitian berjudul "Komunikasi Pembangunan Berbasis Nilai Budaya dalam Pemberdayaan 
Lokal" menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini dipilih untuk 
menggali pemahaman mendalam mengenai peran nilai-nilai budaya lokal dalam proses 
komunikasi pembangunan dan upaya pemberdayaan masyarakat. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan kajian dokumen untuk memperoleh informasi 
yang menyeluruh terkait praktik komunikasi berbasis budaya. Pemilihan informan dilakukan 
secara purposive, melibatkan tokoh masyarakat, pemimpin lokal, serta individu yang berperan 
penting dalam pembangunan komunitas. Proses analisis data dilakukan secara induktif dengan 
fokus pada identifikasi tema-tema utama yang relevan, sehingga hasil penelitian dapat 
memberikan wawasan teoretis dan praktis dalam mengembangkan komunikasi pembangunan 
yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tinjauan pustaka jurnal-jurnal akademis yang membahas komunikasi 
pembangunan dan nilai-nilai budaya. Data yang terkumpul akan diperiksa melalui lensa tematik 
untuk mengungkap tema-tema utama yang terkait dengan integrasi nilai-nilai budaya dalam 
komunikasi pembangunan, termasuk keterlibatan masyarakat dan keberlanjutan budaya. 
Penelitian ini juga menggabungkan kerangka kerja komunikasi pembangunan yang relevan, 
seperti model-model partisipatif, untuk menilai bagaimana komunikasi dilakukan di lingkungan 
lokal, di samping tantangan-tantangan dan prospek-prospek yang dihadapi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai-nilai budaya lokal merupakan bagian integral dari fasilitasi proses pembangunan lokal 
melalui promosi kohesi sosial, peningkatan keterlibatan masyarakat, dan pelestarian 
keberlanjutan lingkungan. Nilai-nilai ini, yang mengakar kuat dalam tradisi historis dan praktik-
praktik masyarakat, dapat berdampak nyata pada hasil-hasil pembangunan. Bagian-bagian 
selanjutnya menggambarkan nilai-nilai budaya utama yang berkaitan dengan pembangunan 
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lokal. Gotong Royong dan Kerja Sama: Prinsip gotong royong Indonesia ini memberdayakan 
masyarakat untuk bersinergi dalam inisiatif-inisiatif pembangunan, dengan demikian 
meningkatkan pembagian sumber daya dan penyelesaian masalah secara kolaboratif (Rade Duka 
& Mediatati, 2023). Solidaritas Sosial: Budaya-budaya adat sering kali menggarisbawahi 
pentingnya solidaritas sosial, yang memperkuat hubungan masyarakat dan mendorong tindakan 
kolektif, yang keduanya sangat diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan (Faturahman et 
al., 2019) 

Literasi dan Pendidikan Budaya Transmisi Budaya: Interaksi dalam keluarga dan 
masyarakat sangat penting dalam pemindahan nilai-nilai budaya, yang dapat memediasi 
transformasi sosial dan mempertahankan identitas budaya. Pendidikan Multikultural: Integrasi 
nilai-nilai budaya lokal ke dalam kerangka pendidikan menumbuhkan kesadaran akan 
keberagaman dan mendorong persatuan, yang sangat penting bagi perkembangan masyarakat 
multikultural yang harmonis. Keberlanjutan Lingkungan Nilai-nilai Rakyat dalam Pendidikan: 
Penggabungan nilai-nilai rakyat dalam kurikulum pendidikan dapat meningkatkan kesadaran 
akan isu-isu keberlanjutan, dengan demikian mengatasi tantangan lokal seperti perubahan iklim 
dan pengelolaan sumber daya (Tasnim et al., 2022) 

Strategi komunikasi pembangunan yang didasarkan pada nilai-nilai budaya berpotensi 
untuk secara signifikan memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan lokal dengan 
mendorong wacana, memanfaatkan warisan budaya, dan memajukan tata kelola yang inklusif. 
Strategi-strategi tersebut tidak hanya memberdayakan masyarakat tetapi juga menyelaraskan 
inisiatif pembangunan dengan konteks budaya lokal, dengan demikian meningkatkan 
keterlibatan dan kepemilikan. Membina Dialog Masyarakat Metodologi partisipatif, termasuk 
pemetaan partisipatif dan permainan yang relevan secara budaya, mendorong dialog dan 
introspeksi masyarakat. Instrumen-instrumen ini memprioritaskan pengetahuan adat dan 
memfasilitasi wacana kritis mengenai identitas budaya, yang dapat berpuncak pada 
peningkatan keterlibatan masyarakat dalam upaya pembangunan (Gomez & Beltran, 2024). 

Memanfaatkan Warisan Budaya Warisan budaya berfungsi sebagai katalis penting bagi 
keterlibatan warga dalam pembangunan perkotaan. Dengan merangkul aset budaya lokal, 
masyarakat dapat mengenali tantangan dan secara kolaboratif merancang solusi, sehingga 
mendorong kohesi sosial dan rasa memiliki yang lebih tinggi (Zreika et al., 2024). Tata Kelola 
Inklusif Strategi komunikasi yang kuat yang melibatkan beragam pemangku kepentingan sangat 
penting untuk mengatasi hambatan budaya. Dengan mengembangkan metodologi inklusif, 
masyarakat dapat mengartikulasikan kebutuhan mereka secara lebih efektif dan berpartisipasi 
secara proaktif dalam proses tata kelola, yang menghasilkan hasil pembangunan yang lebih adil 
(Haris et al., 2024). 

Masyarakat lokal menunjukkan banyak interpretasi dan reaksi terhadap inisiatif 
pembangunan yang dibangun dengan nilai-nilai budaya sebagai pertimbangan utama. 
Penggabungan nilai-nilai budaya asli berpotensi untuk secara substansial menambah 
kemanjuran inisiatif ini, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai studi kasus empiris. Kerjasama 
Timbal Balik: Di Sumba Barat, tradisi budaya seperti gotong royong mendorong partisipasi 
masyarakat dalam inisiatif pembangunan, sehingga mendorong kolaborasi antara badan 
pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta (Kirilenko & Kolobova, 2021). Kearifan Lokal: 
Di Desa Tigawasa, pengetahuan adat mendukung upaya ekonomi berkelanjutan, yang 
menggambarkan bahwa industri budaya dapat memperkuat identitas komunal dan 
meningkatkan ketahanan ekonomi (Parameswara & Wulandari, 2020). Resistensi terhadap 
Perubahan: Komitmen yang kuat terhadap praktik tradisional dapat menghambat inovasi dan 
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membatasi keterlibatan, terutama di kalangan perempuan, sehingga menghadirkan rintangan 
yang signifikan bagi inisiatif pembangunan. 

Kemanjuran komunikasi pembangunan (DC) menunjukkan variasi yang cukup besar di 
seluruh wilayah yang menekankan nilai-nilai budaya dibandingkan dengan yang tidak. Di wilayah 
yang dicirikan oleh warisan budaya yang kaya, DC sering kali menunjukkan keberhasilan yang 
lebih besar yang dikaitkan dengan penggabungan pengetahuan adat dan kerangka budaya, yang 
meningkatkan metodologi komunikasi dan mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif. 
Sebaliknya, di wilayah-wilayah yang signifikansi budayanya berkurang, DC mungkin menghadapi 
tantangan dalam menarik perhatian masyarakat, yang mengakibatkan hasil yang kurang 
optimal. 

Pembingkaian Budaya: DC terkait erat dengan konteks budaya, di mana pengetahuan lokal 
berperan penting dalam perumusan strategi komunikasi (Milenković, 2022). Penerjemahan 
Budaya: Keberhasilan DC bergantung pada penerjemahan budaya yang efektif, yang sangat 
penting untuk memastikan bahwa pesan-pesan relevan dan menarik perhatian audiens yang 
dituju. Keterlibatan Masyarakat: Wilayah-wilayah yang kaya akan budaya sering kali mengalami 
peningkatan tingkat partisipasi masyarakat, yang sangat penting untuk keberhasilan 
implementasi inisiatif-inisiatif DC. Kesetaraan Komunikatif: Komunitas yang kuat secara budaya 
sering kali menolak wacana-wacana pembangunan yang hegemonik, yang mendorong 
pendekatan yang lebih partisipatif terhadap perubahan sosial. Di wilayah-wilayah yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya, terdapat penekanan pada kesetaraan komunikatif, yang 
dengan demikian memungkinkan suara-suara yang terpinggirkan untuk memengaruhi narasi-
narasi pembangunan (Dutta, 2022). 

Desa Adat Ngada di NTT memiliki kekayaan nilai-nilai budaya yang kuat, seperti gotong 
royong (lempo muku), musyawarah adat (bhodo), dan penghormatan terhadap alam. Dalam 
konteks pembangunan daerah, Desa Ngada menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
infrastruktur, rendahnya partisipasi masyarakat, dan konflik antar pelaku pembangunan. Upaya 
pembangunan sering kali berbenturan dengan sistem nilai adat yang mengakar kuat. Namun, 
program pemberdayaan masyarakat berbasis komunikasi budaya mulai dilaksanakan oleh LSM 
lokal dan pemerintah daerah. Program ini berupaya mengintegrasikan nilai-nilai adat ke dalam 
setiap tahapan pembangunan, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Penyebaran komunikasi pembangunan yang berlandaskan nilai-nilai budaya adat berperan 
penting dalam pemberdayaan masyarakat Desa Ngada, sehingga menumbuhkan rasa identitas 
dan kepemilikan yang mendalam terhadap usaha-usaha pembangunan. Metodologi ini 
menggarisbawahi perlunya asimilasi pengetahuan dan praktik budaya adat ke dalam strategi 
yang ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat, sehingga memastikan upaya pembangunan 
yang relevan dan berkelanjutan. Kearifan lokal muncul sebagai komponen penting dalam ranah 
pemberdayaan masyarakat, yang menawarkan solusi khusus yang selaras dengan ciri khas yang 
melekat pada Desa Ngada (Gemiharto & Yusup, 2023). Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam 
kerangka komunikasi pembangunan secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 
masyarakat, yang berpuncak pada hasil yang lebih efektif. Inisiatif pemberdayaan sering kali 
mencakup komponen pendidikan yang mencerminkan nilai-nilai lokal, sehingga menumbuhkan 
keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan praktik budaya (Sarifuddin, 2021). Dengan 
menanamkan nilai-nilai karakter lokal, seperti kolaborasi dan rasa hormat, anggota masyarakat 
lebih siap secara efektif untuk menghadapi tantangan mereka dan berjuang menuju 
pembangunan berkelanjutan (Mubarok et al., 2024). 

 
4. KESIMPULAN 
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Penggabungan nilai-nilai budaya asli ke dalam kerangka pembangunan terwujud sebagai 
dorongan yang signifikan untuk menumbuhkan kohesi sosial, meningkatkan keterlibatan 
masyarakat, dan memajukan keberlanjutan lingkungan. Nilai-nilai ini, yang terjalin erat dengan 
warisan sejarah dan adat istiadat masyarakat, berperan penting dalam menentukan hasil 
pembangunan, terutama jika diselaraskan dengan konteks budaya dan pengetahuan tradisional. 
Prinsip-prinsip dasar seperti gotong royong dan solidaritas sosial menggambarkan kapasitas 
paradigma budaya untuk menggerakkan masyarakat dalam menghadapi tantangan bersama 
secara kolaboratif. Dengan memasukkan nilai-nilai ini ke dalam strategi komunikasi pendidikan 
dan pembangunan, inisiatif mencapai inklusivitas yang lebih besar, relevansi kontekstual, dan 
kemanjuran. Metodologi pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai rakyat, bersama dengan 
pendekatan partisipatif dan selaras dengan budaya, semakin meningkatkan keterlibatan dan 
kepemilikan, sehingga mendorong solusi berkelanjutan yang secara khusus dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan lokal. Kajian Desa Adat Ngada menjelaskan bahwa mendasarkan inisiatif 
pembangunan pada pengetahuan adat tidak hanya menjaga identitas budaya tetapi juga 
memberdayakan masyarakat untuk terlibat secara proaktif dalam perumusan lintasan masa 
depan mereka. Dengan mengasimilasi nilai-nilai budaya di seluruh fase perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian, komunikasi pembangunan menumbuhkan partisipasi substantif, 
dengan demikian memastikan bahwa hasil yang dihasilkan berkelanjutan dan selaras dengan 
budaya. Singkatnya, prioritas nilai-nilai budaya dalam inisiatif pembangunan mengubahnya 
menjadi proses yang lebih inklusif, partisipatif, dan efektif. Ini menempa hubungan antara 
praktik tradisional dan aspirasi kontemporer, menjamin bahwa upaya pembangunan 
beresonansi dengan dan memberikan manfaat bagi masyarakat yang ingin mereka bantu. 
Metodologi semacam itu tidak hanya memperkuat ikatan komunal tetapi juga membangun dasar 
untuk kemajuan yang berkelanjutan dan adil. 
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